
Volume 10. No.2 Oktober 2024 

P p. 1 - 14IJCCS IJCCS, Vol.x, No.x, July xxxx, pp. 1~5 

ISSN520         ◼    1 

  

Received June 1st,2012; Revised June 25th, 2012; Accepted July 10th, 2012 

ANALISIS METODE IRI DAN SDI SEBAGAI 

DASAR PENENTUAN KONDISI FUNGSIONAL 

JALAN 

 

 

Syarifah Nur Octavia1, Liana Dwi Yulistianti2, Nunuk Candra Setiyanta3, Reza Husain 

Wicaksono4, Risang Setyobudi5 

1,2Universitas Sunan Bonang; Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 789, Telp. (0356)322025 
3Jurusan sipil, FTEKNIK USB,  

e-mail: 1syarifahnuroctavia@gmail.com, 2lianadwiyulistiyanti@gmail.com, 
3nunukcands@gmail.com, 4rezahusainw@gmail.com, 5setyobudirisang@gmail.com 

 

 

Abstract 

Assessment  lof  lroad  lconditions  lneeds  lto  lbe  ldone  lperiodically  las  la  lreference  lin  ldetermining  

levaluation  lof  lfunctional  lroad  lconditions.  lThe  lparameters  lrelated  lto  lfunctional  lconditions  lare  

lthe  llevel  lof  lroughness,  las  lwell  las  lthe  lactual  llevel  lof  ldamage  lin  lthe  lfield  lsuch  las  larea,  lcrack  

lwidth,  lnumber  lof  lholes  land  lthe  ldepth  lof  lthe  lgrooves  lof  lthe  lruts.  lBased  lon  lthe  lproblems  

lmentioned  labove,  lit  lis  lnecessary  lto  lanalyze  lthe  lfunctional  lcondition  lof  lthe  lroad  lusing  lIRI  land  

lSDI  lvalues  las  lwell  las  lthe  lcalculation  lof  lthe  lconstruction  lcost  lbudget  lon  lthe  lpakah  l-  lpucangan  l-  

lgesikharjo  lroad  lsection. 

Setiawan,  lPradani  land  lMasoso  l(2019)  largued  lthat  l"assessment  lof  lroad  lsurface  lconditions  lis  

lneeded  lto  ldetermine  lthe  lright  lroad  levaluation  lprogram,  lone  lof  lthe  lparameters  lused  lis  lthe  

lInternational  lRoughness  lIndex  l(IRI)  land  lSurface  lDistress  lIndex  l(SDI).  lThe  lresults  lof  lthis  

lstudy  lare  lthe  lPakah  l-  lPucangan  l-  lGesikharjo  lroad  lsection  lexperiencing  lroad  lunevenness  lwith  

lan  lIRI  lindex  lof  l7.70  lm  l/  lkm  land  lthe  lSDI  lvalue  lof  lthis  lroad  lsection  lat  l67.20  lwith  lmoderate  

ldamage  lconditions.  lSDI  lhas  la  lpositive  leffect  lon  lIRI.  lCorrelation  lof  lIRI  lvalue  lof  leach  lvehicle  

lto  lSDI  lvalue  lhas  la  lvery  lstrong,  lsignificant  land  lunidirectional  lrelationship.  lThe  lsurvey  lvehicle  

lrecommended  las  la  lmedia  lsurvey  lis  lthe  l113cc  lMio  lGT  lvehicle.  lAppropriate  ltreatment  lfor  lthe  

lPakah  l-  lPucangan  l-  lGesikharjo  lroad  lsection  lis  lroutine  lmaintenance  lwith  la  lplanned  lbudget  lof  

lRp.  l24,124,000.00. 

 

Keywords  l:  lIRI,  lSDI,  lRoad  lFunctional  lConditions,  lCost  lBudget  lPlan  l(RAB) 

 

1.  lPENDAHULUAN 

 

Jalan  lsebagai  lbagian  lsistem  ltransportasi  lnasional  lmempunyai  lperanan  lpenting  lterutama  ldalam  

lmendukung  lbidang  lekonomi,  lsosial  ldan  lbudaya  lserta  llingkungan  ldan  ldikembangkan  lmelalui  

lpendekatan  lpengembangan  lwilayah  lagar  ltercapai  lkeseimbangan  ldan  lpemerataan  lpembangunan  

lantar  ldaerah,  lmembentuk  ldan  lmemperkukuh  lkesatuan  lnasional  luntuk  lmemantapkan  lpertahanan  

ldan  lkeamanan  lnasional,  lserta  lmembentuk  lstruktur  lruang  ldalam  lrangka  lmewujudkan  lsasaran  

lpembangunan  lnasional.  l 

Arus  llalu  llintas  lyang  ltinggi  ldan  lbeban  llalu  llintas  lyang  lberat  lmengakibatkan  lperununan  lkualitas  

ljalan  lseperti  lyang  lterjadi  lpada  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo,  lyang  lmerupakan  

ljalan  llokal  lprimer  lmenghubungkan  lKecamatan  lPlumpang  ldengan  lKecamatan  lPalang.  lArus  llalu  

llintas  lpada  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l-  lGesikharjo  ltermasuk  lkategori  ltinggi,  lhal  ltersebut  

ldapat  ldilihat  ldari  lhasil  lBidang  lBinamarga.  lHasil  lsurvey  lkondisi  ljalan  lDinas  lPUPR  lbidang  
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lBinamarga  lKabupaten  lTuban  lini  lmenunjukkan  langka  lsebesar  l10.110  lkendaraan/hari.  l  

lKendaraan  lterbanyak  lyang  lmelewati  lruas  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo  lyaitu  ltruck  l2  lsumbu  

ldengan  lintensitas  l435  lkendaraan/hari.  l  l 

Penurunan  lkualitas  ljalan  lpada  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo  lmenghambat  laktivitas  

lberkendara  ltruck  lpenambang  lbatu  lkapur.  lPenurunan  lkualitas  ljalan  lini  lterlihat  lsecara  lvisual  

lseperti  ltidak  lratanya  ljalan,  llubang  lpada  ljalan,  ljalan  lretak  l–  lretak,  ljalan  lberlubang  ldan  

lsebagainya.  lMelihat  lkondisi  ltersebut  ldiperlukan  lpengelolaan  ljaringan  ljalan  lyang  lbaik  lguna  

lmendukung  laktivitas  lmasyarakat.  lPenilaian  lkondisi  ljalan  lperlu  ldilakukan  lsecara  lperiodik  

lsebagai  lacuan  ldalam  lmenentukan  levaluasi  lkondisi  lfungsional  ljalan  lberdasarkan  lmetode  

lbinamarga.  lParameter  lyang  lberhubungan  ldengan  lkondisi  lfungsional  ladalah  ltingkat  lkerataan  

l(roughness)  lserta  ltingkat  lkerusakan  lyang  lsebenarnya  ldilapangan  lseperti  lluasan,lebar  

lretakan,jumlah  llobang  ldan  lkedalaman  lalur  lbekas  lroda.  lSetelah  lnilai  lIRI  ldan  lSDI  ldidapatkan,  

lmaka  llangkah  lselanjutnya  ladalah  lmenghitung  lberapa  lbiaya  lyang  ldibutuhkan  latau  lmembuat  

lrencana  langgaran  lbiaya  l(RAB)  lkonstruksi  lsesuai  ltingkat  lketidakrataan  ldan  lkerusakan  lpada  

lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo. 

Berdasarkan  lpermasalahan  l–  lpermasalahan  lyang  ltelah  ldikemukakan  ldiatas  lmaka  lperlu  

ldilakukan  lanalisis  lkondisi  lfungsional  ljalan  lmenggunakan  lnilai  lIRI  ldan  lSDI  lserta  lperhitungan  

langgaran  lbiaya  lkonstruksi  lpada  lruas  ljalan  lpakah  l–  lpucangan  l–  lgesikharjo.  lTujuannya  luntuk  

lmengetahui  lkondisi  lpermukaan  ljalan,fungsi  lpelayanan,tingkat  lkerusakan,serta  langgaran  lbiaya  

lyang  ldiperlukan  lpada  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l-  lGesikharjo.  lSehingga  ldapat  lditentukan  

lpenanganan  lyang  ltepat  lserta  langgaran  lbiaya  lkonstruksi  lyang  ldibutuhkan  lsesuai  ldengan  lhasil  

lanalisis  lperhitungan  lnilai  lIRI  ldan  lSDI.  lDiharapkan  ldari  lhasil  lanalisis  lini  ldapat  ldigunakan  

lsebagai  lbahan  lacuan  levaluasi  lbinamarga  ldalam  lperbaikan  ljalan  lserta  lmengantisipasi  lpenurunan  

lumur  lrencana  lperkerasan  ljalan. 
 

2.  lTINJAUAN  lPUSTAKA  l 

A.  lPenelitian  lTerdahulu  l 

1. Ilmuddin  l(2017)  ljudul  lpenelitian  l“  lEvaluasi  lKondisi  lJalan  lKabupaten  lsecara  lVisual  

ldengan  lKombinasi  lNilai  lIRI  ldan  lSDI”,  ldengan  lhasil  lpenelitian  lsebagai  lberikut  l:  

lHasil  lpenelitian  lmenunjukan  lbahwa  lhubungan  lantara  lmetode  lpenilaian  lkondisi  ljalan  

lsecara  lvisual  lmelalui  lsurvei  lRoad  lCondition  lIndex  l(RCI)  ldan  lsurvei  lStraight  lEdge  

lBeam  l(SEB)  lsecara  lbersama-sama  ldengan  lmetode  lsurvei  lmekanikal  lberpengaruh  

lsecara  lsignifikan  ldalam  lmemprediksi  lnilai  lIRI  ldengan  lkoefisien  lkorelasi  l(R)  lsebesar  

l0,962  ldan  lnilai  lsig.  lF  lChange  l0,000  l<  l0,05.  lModel  lpersamaan  luntuk  lmemprediksi  lnilai  

lIRI  lberdasarkan  lmetode  lvisual  lyang  ldidapatkan  l:  lŶ  l=  l(-1,312)  l+  l0,738X1  l+  l0,302  lX2.  

lKondisi  ljalan  lyang  lmenjadi  lobyek  lpenelitian  lberdasarkan  lkriteria  lIRI  ldan  lSDI  ldalam  

lkondisi  lsedang  ldengan  lrekomendasi  lpenanganan  lberupa  lPemeliharaan  lRutin.  l  l  l 
 

2. Obrien,  lTaheri  ldan  lMalekjafarian  l(2018)  ldengan  ljudul  l“An  lAlternative  lRoughness  

lIndex  lto  lIRI  lfor  lFlexible  lPavements”  ldidapatkan  lhasil  lsebagai  lberikut  l:  lDalam  

lpenelitian  lini,  luntuk  lkegagalan  ldiasumsikan  lmodel  lyang  ldiadopsi,  lIRI  ltidak  lditemukan  

lmenjadi  lindikator  lyang  lbaik  ldari  lsisa  lumur  lperkerasan.  lTransformasi  lwavelet  l3D  

lkontinu  ldiusulkan  ldan  lditunjukkan  lsebagai  lindikator  lyang  llebih  lefektif.  lTimbangan  

lspesifik  lterkait  ldengan  lfrekuensi  lalami  ldari  larmada  lkendaraan,  lkhususnya  lfrekuensi  

lmassa  ltubuh,  llebih  lsignifikan  ldaripada  lyang  llain.  lRata-rata  ltertimbang  ldari  lkoefisien  

lwavelet  luntuk  lini  ltimbangan  ldigunakan  lsebagai  lindikator  lsisa  lhidup.  lSeratus  lprofil  

lyang  ldihasilkan  lsecara  lacak  lkelas  ldan  lmereka  lsejarah  lperkembangan  lkerusakan  

lsepanjang  lhidup  lmereka  ldisimulasikan.  lIndikator  lbaru  lditerapkan  lpada  lprofil  lawal  

luntuk  lmenentukan  lmana  lyang  llebih  lrentan  lterhadap  lkerusakan  ldaripada  lyang  llain.  
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lDalam  lsimulasi  lnumerik  lmenggunakan  lmodel  lkerusakan  lyang  ldiasumsikan,  lindikator  

lberbasis  lwavelet  lterbukti  lberkorelasi  lbaik  ldengan  lkehidupan  lpelayanan. 

3. Setiawan,Pradani  ldan  lMasoso  l(2019)  ldengan  ljudul  l“  lPemanfaatan  lAplikasi  

lSmartphone  luntuk  lMengukur  lKemantapan  lJalan  lBerdasarkan  lInternational  

lRoughness  lIndex  l”  l 

 

3.  lMETODE  lPENELITIAN 

 

A. Lokasi  lDan  lWaktu  lPenelitian  l 

Lokasi  lpenelitian  ldi  llakukan  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo  lKecamatan  lPalang,  

lKabupaten  lTuban. 

B. Rancangan  lPenelitian 

 
Gambar  l1.  lDiagram  lAlir  lpenelitian 

 

C. Instrumen  lPenelitian 

Menurut  lSugiyono  l(2014  l:  l148)  linstrumen  lpenelitian  ladalah  lsuatu  lalat  lyang  

ldigunakan  luntuk  lmengukur  lfenomena  lalam  lmaupun  lsoisal  lyang  ldiamati.  l 

D. Cara  lMengambil  lData  l 

Prosedur  lpengumpulan  ldata  lpada  lpenelitian  lini  l  ldilakukan  ldengan  lcara  lmencari  

lketerangan  lyang  lbersifat  lprimer  lmaupun  lsekunder. 

 

a.  lData  lPrimer 

Data  lketidakrataan  ljalan  ldiperoleh  ldengan  lmelakukan  lsurvey  lmenggunakan  laplikasi  

lRoadLab  lPro  lsebagai  lalat  lukur  lmetode  lIRI.  lPeralatan  lyang  ldigunakan  ladalah  lmotor,  

lsmartphone,  lkertas,  lalat  ltulis,  lformulir  lsurvei  ldan  lkamera.  l 

 

 

b. Metode  lInternational  lRoughness  lIndex  l(IRI) 

Survei  lIRI  ldilakukan  luntuk  lmencari  lestimasi  lnilai  lkerataan  ljalan  l(International  

lRoughness  lIndex/IRI)  lpada  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo  ltaip  l100  lmeter  lper  
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lsegmen.  lEstimasi  lnilai  lIRI  ldiperoleh  ldengan  lmenggunakan  laplikasi  lRoadLab  lPro  lpada  

lsmartphone.  l 

• Ukuran  lData  lJalan 

Data  lIRI  lyang  ltelah  ldiperoleh  ldievaluasi  ldengan  lmenggunakan  lstandar  lyang  

ldikeluarkan  loleh  lPeraturan  lMenteri  lPekerjaan  lUmum  l(2011),  lseperti  lterlihat  lpada  lTabel  l3.1. 

Menurut  lSaleh,  ldkk  ldalam  lSimamora,  ldkk  l(2018)  l  lIRI  l<  l4,0  lm/km  ljalan  lmasih  ldalam  

ltahap  lpemeliharaan  lrutin,  lIRI  l=  l4,0-8  lm/km  lperlu  ldilakukan  lpemeliharaan  lberkala  l(periodic  

lmaintenance)  lyakni  ldengan  lpelapisan  lulang  l(overlay),  lIRI  l=  l8-12  lm/km,  lperlu  

ldipertimbangkan  luntuk  lpeningkatan,  ldan  lIRI  l>  l12  lm/km  lperlu  lrekonstruksi.  l 

Tabel  l3.1  lIRI  lvs  lPenanganan  lMenurut  lBinamarga  l2011 

Kondisi  

lJalan 
IRI  l(m/km) 

Kebutuhan  

lPenanganan 

Baik IRI  lrata  l-  lrata  l≤4 

Pemeliharaan  

lRutin 

  l  l  l  l  l  l  lSedang 

4,1  l≤  lIRI  lrata  l-  lrata  

l≤  l8 

Pemeliharaan  

lBerkala 

Rusak  lringan 

8  l≤  lIRI  lrata  l-  lrata  l≤  

l12 

Peningkatan  

lJalan 

Rusak  lberat IRI  l>  l12 

Peningkatan  

lJalan 

 

b.  lMetode  lSurface  lDistress  lIndex  l(SDI)  l 

Metode  lSDI  lmerupakan  lmetode  lpenilaian  lkondisi  ljalan  lberdasarkan  lpengamatan  

lsecara  lvisual.  lDalam  lpelaksanaan  lmetode  lini  lruas  ljalan  ldibagi  ltiap  lsegmen  ldengan  lpanjang  

ltiap  lsegmen  l100m.  lHasil  ldari  lmetode  lSDI  ldidapatkan  ldari  lsurvey  lkondisi  ljalan  lBinamarga  

lDinas  lPUPR  lKabupaten  lTuban  lpada  ltahun  l2019.  l(2011)  l 

 
Gambar  l2  lPerhitungan  lSDI  lberdasarkan  lsurvey  lkondisi  ljalan  lSMD-03/RCS  l(2011) 

 

•   lUkuran  lPenilaian  lKondisi  lJalan  lBerdasarkan  lNilai  lSDI 

Data  lnilai  lSDI  l  lyang  ldiperoleh  lkemudian  ldianalisis  lsesuai  lpenilaian  lpenanganan  ljalan  

lBinamarga  l(2011).  lBerikut  ldibawah  lini  lmerupakan  ltabel  lhubungan  lantara  lnilai  lSDI  ldengan  

lkondisi  ljalan. 
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Tabel  l3.2  lHubungan  lNilai  lSDI  ldengan  lKondisi  lJalan 

Kondisi  lJalan SDI 

Baik <  l55 

Sedang 50-100 

Rusak  lRingan 100  l-  l150 

Rusak  lBerat >  l150 

 

c.  lAnalisis  lRegresi  lSederhana 

Analisis  lregresi  llinear  lsederhana  ldigunakan  luntuk  lmemprediksikan  lberapa  ljauh  

lperubahan  lnilai  lvariabel  ldependen,  lbila  lnilai  lvariabel  lindependen  lberubah-ubah  latau  lnaik  

lturun.  l 

Analisis  lini  ldigunakan  luntuk  lmengetahui  lpengaruh  lmetode  lInternational  lRoughness  

lIndex  l(IRI)  lterhadap  lSurface  lDistress  lIndex  l(SDI).  l 

d.  lUji  lPrasyarat  lAnalisis 
 

Uji  lprasyarat  lanalis  lmerupakan  lpengujian  lyang  ldilakukan  lsebagai  lsyarat  lpengujian  

lanalisis  lregresi  llinier  lsederhana.  lBerikut  ldibawah  lini  lmerupakan  lserangkaian  luji  lprasyarat  

lanalis  luntuk  lregresi  llinier  lsederhana  l: 

 

1. Uji  lNormalitas 

Uji  lnormalitas  ldigunakan  luntuk  lmengetahui  ldata  lyang  lterjaring  ldari  lmasing-masing  

lvariabel  lberdistribusi  lnormal  latau  ltidak. 

Untuk  lmengetahui  lapakah  ldistribusi  lfrekuensi  lmasing-masing  lvariabel  lnormal  latau  

ltidak  ldilakukan  ldengan  lmelihat  lharga  lp  lyang  lditunjukan  ldengan  lnilai  lAsymp.Sig.  l 

2.  lUji  lLinearitas 

Uji  llinearitas  ldigunakan  l  luntuk  lmengetahui  lhubungan  lantara  lvariabel  lX  ldan  lY  

lbersifat  llinier.  lAdapun  lrumus  lyang  ldigunakan  ldalam  lpengujian  lini  lmenurut  lSugiyono  l(2014)  l  

ladalah  lsebagai  lberikut  l: 

 
 

Keterangan  l: 

  l(T)  l=  lkuadrat  ltotal 

(a)  l=  lkuadrat  lkoefisien  la 

(b|a)  l=  lkuadrat  lregresi  l(b|a) 

(S)  l=  lkuadrat  lsisa 

(TC)  l=  lkuadrat  ltuna  l 

(G)  l=  lkuadrat  lgalat 
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3.  lUji  lHeterosedastisitas 

Menurut  lMuhson  l(2006:5)  l  luji  lheterosedastista  lmerupakan  luji  lyang  lmenyatakan  

lvarians  lerror  lyang  ldapat  ldihasilkan  ldari  lpersamaan  lregresi  l  ltersebut  l  lbersifat  lhomogen/sama  

luntuk  lsetiap  lnilai  lX.  l 

 

e.  lAnalisis  lKorelasi  lPearson  lProduct  lMoment 

 

Analisis  lini  lmerupakan  lsalah  lsatu  lanalis  luji  lhipotesis  lyang  lbertujuan  luntuk  

lmengetahui  lkekuatan  lhubungan  lantara  lvariabel  lX  ldan  lY.  lMenurut  lSarwono  l(2012:68)  ldalam  

lmelakukan  linterpretasi  lhasil  luntuk  lanalisis  lini  ladalah  lsebagai  lberikut. 

 

1. Melihat  lkekuatan  lhubungan  lpada  ltabel  lpearson  lcorrelation.  lKorelasi  l  l  l  lpearson  lmempunyai  

ljarak  l-1  lsampai  ldengan  l+1.  lApabila  lkorelasi  lpearson  lbernilai  l0,  lmaka  ldapat  ldikatakan  ltidak  

lterjadi  lhubungan.  lTanda  ldua  lbintang  l(**)  lartinya  lkorelasi  lsignifikan  lpada  langka  lsebesar  

l0,01  ldan  lmempunyai  lkemungkinan  ldua  larah  l(2-tailed). 

2. Melihat  ldari  langka  lsignifikan  lpada  ltabel  lsig.2-tailed,  ljika  lkorelasi  lpearson  l<  

lsignifikansinya,  lmaka  lkorelasi  ldua  ldua  lvariabel  ltersebut  lsignifikan.  l 

 

Pengujian  lini  lmenggunakan  lbantuan  lSPSS  lfor  lwindows  lversion  l21.  lAdapun  lpedoman  

luntuk  lmemberikan  linterpetasi  lterhadap  lkoefisien  lkolerasi  lmenurut  lSugiyono  l(2014:257)  

lsebagai  lberikut  l: 

Tabel  l3.3  lInterpretasi  lKoefisien  lKorelasi  l 

Nilai  lr Interpretasi 

0,003-  l0,200 Sangat  lRendah 

0,30  l-  l0,354 Rendah 

0,42  l-  l0,567 Sedang 

0,62  l-  l0,688 Kuat 

0,81  l-  l1,006 Sangat  lKuat  l 

(Sumber,  lSugiyono  l(2014:257) 

 

f.  lMenentukan  lJenis  lPenanganan 

Hasil  lsurvey  lyang  ltelah  ldilakukan  lpeneliti,  lkemudian  ldi  lanalisis  lmenggunakan  

lmetode  lIRI  ldan  lSDI  lkemudian  ldilakukan  lpengujian  lregresi  llinier  lsederhana  lguna  luntuk  

lmengetahui  lseberapa  lbesar  lpengaruh  lmetode  lIRI  lterhadap  lSDI.  lHasil  ldari  luji  ltersebut  ldapat  ldi  

ldalam  lkategori  lpemeliharaan  lrutin,  lberkala  latau  lpeningkatan  ljalan.  lBerikut  ldibawah  lini  

lmerupakan  ltabel  lpenentuan  lkondisi  ljalan  ldan  lpenanganan  lmenurut  lnilai  lIRI  ldan  lSDI. 

 

Tabel  l3.4  lPenentuan  lKondisi  lJalan  lBedasarkan  lNilai  lIRI  ldan  lSDI  l 

IRI  

l(m/km) 
SDI 

<  l50 50  l-  l100 100  l-  l150 >  l150 

<  l4 
Baik Sedang 

Rusak  

lRingan 

Rusak  

lBerat 

4  l-  l8 
Sedang Sedang 

Rusak  

lRingan 

Rusak  

lBerat 

8  l-  l12 

Rusak  

lRingan 

Rusak  

lRingan 

Rusak  

lRingan 

Rusak  

lBerat 

>  l12 
Rusak  lBerat Rusak  lBerat Rusak  lBerat 

Rusak  

lBerat 

Sumber  l:  lBinamarga  l(2011a) 
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Tabel  l3.5  lPenentuan  lJenis  lPenanganan  lJalan  lBedasarkan  lNilai  lIRI  ldan  lSDI  l 

IRI  

l(m/km) 

SDI 

<  l50 50  l-  l100 100  l-  l150 >  l150 

<  l4 

Pemeliharaan  

lRutin 

Pemeliharaan  

lRutin 

Pemeliharaan  

lBerkala 

Peningkatan  l/  

lRekosntruksi 

  l4  l-  l8 

Pemeliharaan  

lRutin 

Pemeliharaan  

lRutin 

Pemeliharaan  

lBerkala 

Peningkatan  l/  

lRekosntruksi 

8  l-  l12 

Pemeliharaan  

lBerkala 

Pemeliharaan  

lBerkala 

Pemeliharaan  

lBerkala 

Peningkatan  l/  

lRekosntruksi 

>  l12 

Peningkatan  

l/  

lRekosntruksi 

Peningkatan  

l/  

lRekosntruksi 

Peningkatan  

l/  

lRekosntruksi 

Peningkatan  l/  

lRekosntruksi 

Sumber  l:  lBinamarga  l(2011b) 

g.  lMeembuat  lRencana  l  lAnggaran  lBiaya  lPelaksanaan 

Penentuan  langgaran  lbiaya  lpelaksanaan  lpekerjaan  ldilakukan  ldengan  lcara  lmenghitung  

lvolume  lpekerjaan  ldikalikan  lharga  lsatuan  lpekerjaan,  lsehingga  ldapat  lditentukan  lberapa  ljumlah  

langgaran  lbiaya  lpelaksanaan  lyang  ltepat.  lPenentuan  langgaran  lbiaya  lpelaksanaan  lpada  lpenelitian  

lini  lmenggunakan  lanalisa  lharga  lsatuan  lpekerjaan  ltahun  l2020  lbidang  lBinamarga  lKabupaten  

lTuban. 

 

4.  lHASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

 

A.  lHasil 

A.  lInternational  lRoughness  lIndex  l(IRI) 

 

Nilai  lIRI  lrata-rata  ldari  lketiga  ljenis  lkendaraan  ldigambarkan  ldi  lbawah  lini  ldalam  ltabel. 

Tabel  l1.  lNilai  lIRI  l3  lJenis  lKendaraan 

Segmen STA 
IRI  

lVixion 

IRI  

lVario 

IRI  

lMio 

Rata  l-  

lrata  lIRI 

SG  lI 
1+870  ls/d  

l1+972 
4,82 6,27 10,70 

7,20 

SG  lII 
1+971s/d  

l2+072 
5,02 6,37 11,20 

7,50 

SG  lIII 
2+072  ls/d  

l2+172 
6,53 7,88 12,52 

8,90 

SG  lIV 
2+174  ls/d  

l2+272 
4,54 5,45 10,47 

6,88 

SG  lV 
2+276  ls/d  

l2+372 
5,55 6,70 11,48 

7,99 

 

segmen  lI  lmemiliki  lnilai  lIRI  lrata-rata  l7,27  lm/km,  lsegmen  lII  l7,53  lm/km,  lsegmen  lIII  

l8,93  lm/km,  lsegmen  lIV  l6,81  lm/km,  ldan  lsegmen  lV  lmemiliki  lnilai  lIRI  lrata-rata  l7,93  

lm/km. 
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Gambar  l2.  l  lNilai  lIRI  l3  ljenis  lKendaraan 

Segmen  lIII  lmemiliki  lnilai  lIRI  ltertinggi  lsebesar  l8,93  lm/km,  lsegmen  lIV  lsebesar  l6,81  

lm/km.  lSegmen  lI  lsebesar  l7,27  lm/km,  lsegmen  lII  lsebesar  l7,53  lm/km,  ldan  lsegmen  lV  

lsebesar  l7,70  lm/km.  l 

 

B.  lSurface  lDistress  lIndex  l(SDI) 

 

Tabel.  l2  lNilai  lSDI  lruas  lJalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo 

Hasil  lSDI  l 

Segmen STA 
Panjang  

l(meter) 

Nilai  

lSDI 

SG  lI 
1+872  ls/d  

l1+972 
100 62,00 

SG  lII 
1+972  ls/d  

l2+072 
100 66,00 

SG  lIII 
2+072  ls/d  

l2+172 
100 80,00 

SG  lIV 
2+172  ls/d  

l2+272 
100 58,00 

SG  lV 
2+272  ls/d  

l2+372 
100 70,00 

 

Nilai  lSDI  luntuk  lsegmen  lI  ladalah  l62,  lnilai  lSDI  luntuk  lsegmen  lII  ladalah  l66,  lnilai  lSDI  

luntuk  lsegmen  lIII  ladalah  l80,  lnilai  lSDI  luntuk  lsegmen  lIV  ladalah  l58  ldan  lnilai  lSDI  

luntuk  lsegmen  lV  ladalah  l70. 

7.27 7.53

8.93

6.81

7.93

0.00

2.00

4.00

6.00

8.00

10.00

SG I SG II SG III SG IV SG V

Rata  l- lrata  lNilai  lIRI

Rata - rata IRI
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  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  lNilai  lSDI  lRuas  lJalan  lPakah  l–  lPucangan  l_  lGesikharjo  lMenurut  ldiagram  ldi  

latas,  lsegmen  lIII  lmemiliki  lnilai  lSDI  ltertinggi  l80,  lsedangkan  lsegmen  lIV  lmemiliki  lnilai  

lSDI  lterendah  l58,  lsegmen  lI  lmemiliki  lnilai  lSDI  l62,  lsegmen  lII  lmemiliki  lnilai  lSDI  l66,  

ldan  lsegmen  lV  lmemiliki  lnilai  lSDI  lrata-rata  l67,20.  l 

 

C.Hasil  lUji  lAnalisis  lPrasyarat 

1.  lHasil  lUji  lNormalitas 

Uji  lnormalitas  ldilakukan  luntuk  lmengetahui  lapakah  laplikasi  lmetode  lIRI  lberdistribusi  

lnormal  ldengan  lsignifikansi  l>  l0,05.  lUji  lini  ldilakukan  lmenggunakan  lProgram  lSPSS  

l21.  lHasilnya  lditunjukkan  ldi  lsini. 

Tabel  l3.  lHasil  lUji  lNormalitas 

 

 Unstandardize

d  lResidual 

N 5 

Normal  lParametersa,b 

Mean ,0000000 

Std.  

lDeviation 

,49345517 

Most  lExtreme  

lDifferences 

Absolute ,170 

Positive ,145 

Negative -,170 

Kolmogorov-Smirnov  lZ ,380 

Asymp.  lSig.  l(2-tailed) ,999 

a.  lTest  ldistribution  lis  lNormal. 

b.  lCalculated  lfrom  ldata. 

Nilai  lKolmogorov-Smirnov  luntuk  lvariabel  lX  l(IRI)  ldan  lvariabel  lY  l(SDI)  lmasing-

masing  lmemiliki  lnilai  lAsymp.Sig  l(2-tailed)  lsebesar  l0,999.  l 

 

2.  lHasil  lUji  lLinearitas 

Hasil  luji  llinearitas  lyang  ldilakukan  lmenggunakan  lSPSS  lfor  lWindows  l21  ldengan  ltaraf  

lsignifikansi  l>  l0,05. 

 

 

 

 

 

62.00
66.00

80.00

58.00

70.00

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

70.00

80.00

90.00

SG I SG II SG III SG IV SG V

Nilai  lSDI

Nilai SDI
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Tabel  l4.  lHasil  lUji  lLinearitas 

ANOVA  l 

Model Sum  lof  

lSquares 

df Mean  

lSquare 

F Sig. 

1 

Regressi

on 

283,826 1 283,826 874,21

5 

,580 

Residual ,974 3 ,325   

Total 284,800 4    

 

Uji  llinearitas  ltabel  ldi  latas,  lsignifikansi  lsebesar  l0,580  llebih  lbesar  ldari  l0,05  

lmenunjukkan  lbahwa  lvariabel  lIRI  l(X)  ldan  lvariabel  lSDI  l(Y)  lberkorelasi  lsatu  lsama  

llain.  lKorelasi  llinear  lkedua  lvariabel  ltersebut  ljuga  lditunjukkan  lpada  lkurva  ldi  lbawah  

lini. 

 
Gambar  l5.  lKurva  lLinearitas  lNilai  lIRI  ldan  lSDI 

 

3.  lHasil  lUji  lHeterosedastisitas 

Hasil  luji  lheterosedastisitas  lditunjukkan  lpada  ltabel  ldi  lbawah  lini.  lUji  lberhasil  ljika  lnilai  

lsignifikansi  l>  l0,05.  l 

Tabel  l5.  lUji  lHeterosedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  

lCoefficients 

Standardiz

ed  

lCoefficient

s 

t Sig. 

B Std.  lError Beta 

1 

(Consta

nt) 

,894 1,443  ,619 ,580 

IRI(x) -,068 ,187 -,205 -,363 ,741 

 

 

Pengujian  lvariabel  lIRi  ldan  lSDI  ltidak  lmenunjukkan  lheterosedastisitas,  ldengan  lnilai  

lsignifikansi  l0,741.  lOleh  lkarena  litu,  ldengan  lnilai  lsignifikansi  llebih  ldari  l0,05,  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  ltidak  lada  lheterosedastisitas  ldalam  lpenelitian  lini. 
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D.  lUji  lAnalisis  lRegresi  lSederhana 

Untuk  lmengetahui  lapakah  lada  lpengaruh  latau  ltidak  lantara  lnilai  lIRI  ldan  lnilai  lSDI.  lTabel  

lberikut  lmenunjukkan  lhasil  lpengujian  lregresi  ltunggal. 

Tabel  l6.  lUji  lRegresi  lSederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  

lCoefficients 

Standardiz

ed  

lCoefficien

ts 

t Sig. Collinearity  

lStatistics 

B Std.  

lError 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) 

-

13,63

2 

2,746  -4,965 ,016   

IRI(x) 
10,50

6 

,355 ,998 29,56

7 

,000 1,000 1,00

0 

 

 

E.  l  lUji  lKorelasi  lPearson  lProduct  lMoment  lTiap  lKendaraan  lSurvey 

Hasil  lpengujian  lkorelasi  lantara  lmasing-masing  lkendaraan  lterhadap  lnilai  lSDI  lditunjukkan  ldi  

lbawah  lini. 

Tabel  l7.  lHasil  lUji  lKorelasi  lKendaraan  lMIO  ldengan  lnilai  lSDI 

Correlations 

 IRI_MIO SDI 

IRI_MI

O 

Pearson  lCorrelation 1 ,974** 

Sig.  l(2-tailed)  ,000 

N 5 5 

SDI 

Pearson  lCorrelation ,998** 1 

Sig.  l(2-tailed) ,000  

N 5 5 

 

Berdasarkan  linterpretasi  ldi  latas,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lada  lhubungan  lyang  lsangat  lkuat,  

lsignifikan,  ldan  lsearah  lantara  lIRI  lMio  l(X)  ldan  lSDI  l(Y). 

Tabel  l8.  lUji  lKorelasi  lKendaraan  lVario  ldengan  lnilai  lSDI 

Correlations 

 IRI  

lVario 

SDI 

IRI  

lVario 

Pearson  lCorrelation 1 ,974** 

Sig.  l(2-tailed)  ,002 

N 5 5 

SDI 

Pearson  lCorrelation ,974** 1 

Sig.  l(2-tailed) ,001  

N 5 5 

 

Berdasarkan  linterpretasi  ldi  latas,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lada  lhubungan  lyang  lsangat  

lkuat,  lsignifikan,  ldan  lsearah  lantara  lIRI  lVario  l(X)  ldan  lSDI  l(Y).  l 
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Tabel  l9.  lHasil  lUji  lKorelasi  lKendaraan  lVixion  ldengan  lnilai  lSDI 

Correlations 

 IRI  

lVIXION 

SDI 

IRI  

lVIXION 

Pearson  lCorrelation 1 ,991** 

Sig.  l(2-tailed)  ,001 

N 5 5 

SDI 

Pearson  lCorrelation ,991** 1 

Sig.  l(2-tailed) ,001  

N 5 5 

**.  lCorrelation  lis  lsignificant  lat  lthe  l0.01  llevel  l(2-tailed). 

 

Hubungan  lyang  lsangat  lkuat,  lsignifikan,  ldan  lsearah  lantara  lIRI  lVixion  l(X)  ldan  lSDI  l(Y)  

ldapat  ldisimpulkan  ldari  linterpretasi  ldi  latas. 

 

F.  lPenentuan  lPenanganan 

Hasil  lIRI  ldan  lSDI  lkemudian  ldianalisis  lmenggunakan  lpenilaian  lBinamarga  lpada  ltahun  l2011. 

Tabel  l10.  lPenanganan  lyang  ltepat  lsesuai  lnilai  lIRI  ldan  lSDI 

Segmen STA 
Nilai  

lIRI 

Nilai  

lSDI 
Kondisi  l Penanganan 

SG  lI  l-V 

1+872  

ls/d  

l2+372 

6,80 57,30 Sedang 
Pemeliharaan  

lRutin 

Tabel  ldi  latas  lmenunjukkan  lbahwa  ljalan  lPakah–Pucangan–Gesikharjo  ldirawat  ldengan  lcara  lyang  

ltepat  lmelalui  lpemeliharaan  lrutin. 

 

G.  lHasil  lPerhitungan  lRencana  lAnggaran  lBiaya  l(RAB) 

Jalan  lPakah  l-  lPucangan  l-  lGesikharjo,  lyang  lmemiliki  lpanjang  l500  lmeter  ldan  llebar  l4  lmeter,  

lcost  lRp.  l24.124.000,00.  l 

Tabel.  l11  lRAB  lPAKAH l–  lPUCANGAN  l-  lGESIKHARJO 

 
 

 

HARGA

SATUAN

Rp.

1 2 3 5 6 7

KETERANGAN

Pekerjaan yang dilaksanakan

Pek.Jalan  = 500  M' X 4,00 M'

I . PENDAHULUAN

1. Ukur Uang / uitzet 1,00      unit 1.000.000,00    1.000.000,00     

2. Mobilisasi alat 1,00      unit 5.500.000,00    5.500.000,00     

3. Pembersihan awal / akir pekerjaan 1,00      unit 1.000.000,00    1.000.000,00     

7.500.000,00           

II. PEKERJAAN JALAN ASPAL

B. PEK.JALAN STA 1+872 - STA 2+372 = 500 M' X 4,00 M'

1 Pek.Normal Burda ± 15 % 6.2 (2) 277,50  M2 29.292,84         8.128.763,10     

2 Bahan Aspal untuk pek.pelaburan 6.2 (3a) 693,75  Liter 9.085,43           6.303.014,51     

3 Pek.Normal Lapen ± 15 % 6.6.(1.a) 277,50 M2 79.024,93         21.929.418,70   

14.431.777,61         

Total 21.931.777,61         

I. PEK.PENDAHULUAN

I. PEK.JALAN STA 1+872 - STA 2+372 = 500 M' X 4,00 M'

JUMLAH TOTAL  A  +  B 21.931.777,61         

PPN  10 % 2.193.177,76           

JUMLAH TOTAL 24.124.955,38         

BULAT 24.124.000,00         

DAFTAR

NAMA KEGIATAN

LOKASI

SUMBER DANA

TAHUN ANGGARAN

: RENCANA ANGGARAN BIAYA  ( RAB )

: PEMELIHARAAN RUTIN JALAN PAKAH - PUCANGAN - GESIKHARJO

: KECAMATAN PALANG

: APBD

: 2020

TERBILANG  = DUA PULUH EMPAT JUTA SERATUS DUA PULUH EMPAT RIBU RUPIAH

14.431.777,61Rp                                  

7.500.000,00Rp                                    

NO. JENIS PEKERJAAN ANALIS

R  E  K  A  P  I  T  U  L  A  S   I

VOLUME UANG JUMLAH

4
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4.  lKESIMPULAN 

 

1. Ruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo  lmengalami  lketidakrataan  ljalan  ldengan  lkondisi  

lkerusakan  lsedang. 

2. Hasil  lanalisis  laplikasi  lRoadLab  lPro  lmenunjukkan  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  

lGesikharjo  lmengalami  lketidakrataan  ljalan  ldengan  lindex  lIRI  lsebesar  l7,70  lm/km. 

3. Nilai  lSDI  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo  lsebesar  l67,20  ldengan  lkondisi  

lkerusakan  lsedang  ldan  lSDI  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lIRI. 

4. Korelasi  lnilai  lIRI  ltiap  lkendaraan  lterhadap  lnilai  lSDI  lmemiliki  lhubungan  lyang  lsangat  lkuat,  

lsignifikan  ldan  lsearah. 

5. Kendaraan  lsurvey  lyang  ldirekomendasikan  lsebagai  lmedia  lsurvey  ladalah  lkendaraan  lMio  lGT  

l113cc. 

6. Penanganan  lyang  ltepat  luntuk  lruas  ljalan  lPakah  l–  lPucangan  l–  lGesikharjo  ladalah  

lpemeliharaan  lrutin. 

5.  lSARAN 
 

Peneliti  llain  lperlu  lmelakukan  lpenelitian  ltambahan  ltentang  lkomponen  ltambahan  l(PCI  ldan  lRCI)  

lyang  lberdampak  lpada  lkondisi  lfungsional  ljalan  lyang  ltidak  lditeliti  ldalam  lpenelitian  lini.  

lMisalnya,  luntuk  lmeningkatkan  lmodel  lhubungan  lregresi,  lsampel  ljalan  lharus  ldipilih  ldari  lkondisi  

lsangat  lbaik,  lbaik,  lsedang,  lrusak  lringan,  ldan  lrusak  lberat.  
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